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ABSTRAK

Makanan yang kaya kandungan antosianin diyakini dapat mencegah kerusakan jaringan akibat
stres oksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek perlindungan dari ekstrak air umbi ubijalar
ungu yang ada di Bali dengan kandungan antosianin yang tinggi, terhadap jaringan ginjal tikus diabetes.
Subjek penelitian ini adalah 30 ekor tikus jantan dibagi menjadi tiga kelompok dengan rancangan
randomized post-test only control group diesign. Kelompok 1 (kelompok diabetes) diberi streptozotocin 60
mg/kg bb. Kelompok 2 (diabetes + ekstrak) kelompok tikus diabetes yang diberikan ekstrak air umbi
ubijalar ungu 4 mL/per hari selama 50 hari. Kelompok 3 (kelompok kontrol) hanya diberi placebo. Setelah
perlakuan selama 50 hari kadar superoxside dismutase (SOD) darah, malondialdehyde (MDA), kreatinin
dan blood urea nitrogen (BUN) diukur dengan metode baku. Kadar SOD dan MDA jaringan ginjal juga
diukur setelah 50 hari perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan kadar MDA darah dan BUN, serta
penurunan SOD dan kreatinin (p<0,05) pada kelompok 1 (tikus diabetes). Peningkatan kadar MDA dan
BUN serta penurunan SOD dan kreatinin pada kelompok diabetes yang diberikan ekstrak air umbi
ubijalar ungu lebih rendah dibandingkan dengan kelompok diabetes (p <0,05). Hal yang sama juga terjadi
pada jaringan ginjal. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak air umbi ubijalar ungu dapat
mencegah gangguan fungsi ginjal yang disebabkan oleh stres oksidatif pada tikus diabetes yang diinduksi
dengan streptozotocin.

Kata-kata kunci : ubijalar ungu, stres oksidatif, jaringan ginjal, tikus diabetes

ABSTRACT

Recently, anthocyanins-rich food, is believed to prevent tissue damages due to oxidative stress. This study
aimed to investigate the protective effect of water extract of Balinese purple sweet potatoes which contain
high anthocyanins to the renal tissues of diabetic rats. A total of 30-adult male rats were divided into three
groups using randomized post-test only control group design, respectivelly. Animals in group 1 (diabetic
group) were given streptozotocin 60 mg/kg; group 2 (diabetic+extract/ treatment group) at 3 days-after the
animals were given streptozotocin they were given 4 mL per day of the extract for 50, group 3 (control group)
animals were given placebo. At day 50 of the treatment, the blood and renal tissue superoxidase dismutase
(SOD) and malondialdehyde (MDA), creatinin and blood urea nitrogen (BUN) level of all rats were measured.
The data were analyzed using analysis of variance. The results showed a significant increase of blood and
renal tissues MDA and BUN level in group 1 (p<0,05). In addition, a decrease of SOD and creatinin level
(p<0,05) were also seen in this group. In comparison to animals in group 2, the increase of blood -MDA and
BUN level as well the decrease of SOD and, creatinin level were significantly lower (p<0,05). From these
findings, it can be concluded that aqueous extract of Balinese purple sweet potato can prevent renal
function disorders due to oxidative stress.

Keywords : Balinese purple sweet potato, oxidative stress, renal tissue, diabetic rats
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PENDAHULUAN

Diabetik nefropati merupakan salah satu
komplikasi diabetes mellitus (DM) yang dapat
menyebabkan kematian karena gagal ginjal
(Krishan dan Chakkarwar, 2011). Hiperglikemia
kronis menyebabkan peningkatan advanced
glycation end products (AGEs), dan radikal
bebas lain (Kataya dan Hamza, 2008; Srinivasan
dan Ramarao, 2007). Hiperglikemia kronis juga
menyebabkan menurunnya fungsi antioksidan
endogen seperti superoxide dismutase (SOD)
(Fujita et al.,2009). Peningkatan radikal bebas
dan penurunan antioksidan endogen tersebut
menyebabkan stres oksidatif (Maritim et al.,
2002; Shafi et al., 2012.). Stres oksidatif tersebut
sangat berperan terhadap terjadinya diabetik
nefropati pada penderita DM (Bhandari et a.,
2007), karena menyebabkan kerusakan yang
progresif pada sel-sel tubulus dan glomerulus
sehingga terjadi glomerulosklerosis (Krishan dan
Chakkarwar, 2011). Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan biomarker stres oksidatif
pada penderita diabetik nefropati ( Pan et al.,
2010).

Pemberian ekstrak yang mengandung
antosianin dari tumbuh-tumbuhan dapat
mencegah stres oksidatif dan mengatasi
komplikasi mikrovaskuler serta mengatasi
kerusakan jaringan ginjal pada penderita DM
(Kataya dan Hamza, 2008; Shafi et al., 2012).
Antosianin adalah suatu pigmen tumbuh-
tumbuhan, yang merupakan antioksidan alami
(Ghosh dan Konishi, 2007), yang terdapat pada
berbagai tanaman seperti misalnya pada umbi
ubijalar ungu yang ada di Bali (Suprapta, 2004).

Khasiat antioksidan umbi ubi jalar ungu
tersebut telah diteliti pada mencit, tikus, dan
kelinci (Jawi et al., 2008; Jawi dan Budiasa,
2011; Sutirta-Yasa dan Jawi, 2011; Jaw1 et al,
2012). Ekstrak air umbi ubi jalar ungu tersebut
dapat mempertahankan kadar gula darah dan
meningkatkan total antioksidan serta
menurunkan malondialdehyde (MDA) pada
tikus diabetes yang diinduksi dengan
streptozotocin (Jawi et al., 2012). Hasil
penelitian tersebut menimbulkan dugaan bahwa
ekstrak air umbi ubi jalar ungu dapat mencegah
gangguan fungsi ginjal melalui aktivitas
antioksidan. Untuk membuktikan dugaan
tersebut maka dilakukan penelitian pada tikus
DM yang diinduksi dengan pemberian
streptozotocin. Tikus yang menderita DM
tersebut kemudian diberikan esktrak air umbi
ubijalar ungu, dan dilakukan evaluasi terhadap
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darah dan ginjal tikus. Tujuan penelitian ini
adalah untuk membuktikan bahwa ekstrak air
umbi ubi jalar ungu menurunkan stres oksidatif
(dengan mengukur kadar MDA dan SOD) serta
melindungi fungsi ginjal dengan mengukur
BUN dan kreatinin darah tikus.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah tikus
putih jantan yangberumur 3-4 bulan, dengan
bobot badan 175-225 g, yang didapat dari Unit
Hewan Coba, Bagian Farmakologi, FK Unud.
Besar sampel adalah 30 ekor tikus yang
ditentukan dengan rumus Federer, sehingga
didapat 10 ekor tiap kelompok. Kelompok
diabetes adalah kelompok tikus yang diberikan
streptozotocin 60 mg/kg BB. Kelompok diabetes
dengan ekstrak adalah kelompok yang diberikan
streptozotocin dan ekstrak air umbi ubi jalar
ungu dengan dosis 4 mL/hari selama 50 hari.
Kelompok kontrol adalah kelompok tikus yang
diberikan placebo/tikus normal

Bahan Uji

Umbi ubi jalar ungu yang didapat dari
petani dicuci dengan air bersih kemudian
dikupas kulitnya. Setelah dikupas ubi jalar ini
dipotong-potong melintang dengan ketebalan
2,0-2,5 cm. Potongan ubi jalar tersebut dicampur
dengan air bersih dengan perbandingan 1 kg ubi
jalar ditambah air 1 liter lalu diblender dan
disaring dengan tiga lapis kain kasa. Cairan
yang diperoleh dari penyaringan tersebut
dipanaskan hingga mendidih.

Induksi Diabetes pada Tikus

Sebanyak 20 ekor tikus diinjeksi dengan
streptozotocin yang dilarutkan dengan citrate
buffer pH 4,5, secara intraperitoneal dosis
tunggal. Sepuluh ekor tikus hanya disuntik
dengan citrate buffer sebagai kontrol. Setelah
tiga hari kadar gula darah puasa dari tikus
tersebut dievaluasi. Tikus yang kadar gula
darahnya di atas 200 mg/dL, dipakai sebagai
sampel tikus diabetes. Untuk kelompok kontrol
yang dipakai bila kadar gula darah puasa adalah
di bawah 100 mg/dL.

Pemeriksaan Darah

Setelah perlakuan selama 50 hari darah
tikus diambil melalui plexus retro orbitalis pada
semua tikus. Sampel darah digunakan untuk
untuk pemeriksaan MDA, SOD, kreatinin dan
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BUN. Untuk pemeriksaan MDA dengan metode
thiobarbituric acid reactive substances (TBARS)
dan SOD dengan metode randox total
antioxidant status kit. Untuk pemeriksaan
kreatinin dan BUN dilakukan dengan metode
kolorimetri dengan menggunakan fotometer.

Pemeriksan SOD dan MDA Jaringan
Ginjal

Setelah perlakuan selama 50 hari semua
tikus dikorbankan nyawanya dengan pemberian
ether sebagai anastesia dan eutanasia. Ginjal
tikus diambil dengan melakukan laparatomi.

Ginjal dibersihkan dan disiapkan untuk
pemeriksaan MDA dan SOD jaringan. Untuk
pemeriksaan MDA dan SOD jaringan ginjal,
dilakukan homogenisasi jaringan dengan
potassium klorida (1 g/10 mL potassium klorida).
Homoginat tersebut dipakai pemeriksaan MDA
dengan metode TBARS dan SOD dengan metode
randox total antioxidant status kit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Badan Tikus Percobaan

Hasil penelitian selama 50 hari
menunjukkan terjadi perubahan bobot badan
tikus pada ke tiga kelompok percobaan. Bobot
badan dievaluasi setiap minggu selama 50 hari
percobaan. Rataan bobot badan tersebut
disajikan pada Gambar 1.

Pada Gambar 1, dapat dilihat terjadi
penurunan bobot badan tikus setelah pemberian
streptozotocin. Pada kelompok kontrol terjadi
kenaikan bobot badan selama penelitian. Pada
kelompok yang diberikan ekstrak air umbi ubi
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jalar ungu (Kelompok 2) ternyata mulai minggu
ke lima terjadi kenaikkan bobot badan yang
berbeda bermakna (p<0,05) dibandingkan
dengan kelompok yang tidak diberikan ekstrak
air umbi ubi jalar ungu. Perbedaan bobot badan
antara ke tiga kelompok percobaan terjadi
sampai akhir penelitian. Dalam penelitian ini
pemberian ekstrak air umbi ubi jalar ungu
dapat meningkatkan bobot badan mendekati
kontrol.

Kadar MDA dan SOD Darah

Hasil pemeriksaan MDA dan SOD darah
tikus percobaan disajikan pada Tabel 1. Pada
tikus diabetik terjadi kenaikan MDA dan
penurunan SOD yang bermakna (p<0,05).
Pemberian ekstrak air umbi ubi jalar ungu
mencegah kenaikan MDA dan penurunan SOD

Tabel 1. Rataan superoksida dismutase (SOD)
dan malondialdehid (MDA) darah

tikus
Kelompok Rataan Rataan
SOD+SD MDA+SD
(U/gHb) (mmol/L)
Diabetes 390,64 £13,12 8,53 +0,32
Diabetes+ 709,48 +14,7° 2,22+ 0,2°
Ekstrak
Kontrol 740,41 + 24,7° 2,81+0,2°
Keterangan : Rataan yang diikuti huruf yang sama

(superscript letters) dalam
kolom yang sama tidak berbeda
bermakna menurut LSD pada tingkat
kemaknaan 5% .
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pada darah sehingga hasilnya sama dengan
kelompok kontrol.

Pada penelitian ini terjadi peningkatan
MDA serta penurunan SOD darah yang
bermakna (p<0,05) pada tikus diabetes
dibandingkan kelompok kontrol. Hiperglikemia
menyebabkan meningkatnya pembentukan
reactive oxygen species (ROS) sehingga akan
terjadi stres oksidatif. Sumber produksi ROS
pada keadaan hiperglikemia tersebut adalah
oksidasi glukosa yang akan menghasilkan ion
superoksida serta proses interaksi antara
glukosa dengan protein membentuk Advanced
Glycation End-product (AGEs) (Maritim et al.,
2003). Meningkatnya AGEs akan menyebabkan
peningkatan aktivitas ensim nicotin amide
adenine dinucleotide phosphate (NAD(P)H)
oxidase sehingga pembentukan ion superoksida
juga meningkat (Gao dan Mann, 2009), yang
akan menyebabkan stres oksidatif.

Pada kelompok tikus DM yang diberikan
ekstrak air umbi ubi jalar ungu selama 50 hari
terjadi perubahan yang sangat bermakna pada
MDA dan SOD darah. Pada kelompok tersebut
terjadi penurunan kadar MDA dan kenaikan
aktivitas SOD yang bermakna (p<0,05).
Antosianin yang terdapat pada umbi ubijalar
ungu (Suprapta et al., 2004), merupakan salah
satu antioksidan yang mampu mencegah stres
oksidatif in vivo sehingga menurunkan MDA
(Jawi et al., 2008). Pemberian ekstrak air umbi
ubi jalar ungu yang mengandung antosianin
mampu menurunkan kadar gula darah
sehingga akan memperkecil terbentuknya AGEs
(Tedgui dan Mallat, 2006), dan pada akhirnya
akan menurunkan MDA serta meningkatkan
kadar SOD.

Tabel 2. Rataan malondialdehid (MDA) dan
superoksida dismutase (SOD) pada
jaringan ginjal tikus

Kelompok Rataan Rataan
MDA+SD SOD+SD
(nmol/g) (Ulg)

Diabetes 7,15+0,122 405,08 £14,11#

Diabetes+  3,65+0,13° 615,25+ 15,12P

Ekstrak

Kontrol 3,81+0,12° 818,74 +23,7¢

Keterangan : Rataan yang diikuti huruf yang sama
(superscript letters) dalam kolom yang
sama tidak berbeda bermakna menu-
rut LSD pada tingkat kemaknaan 5%
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
pada tikus yang diberikan ekstrak ubi jalar ungu
dan terjadi peningkatan ekspresi SOD pada hati
tikus (Kyu-Ho et al., 2006; Chen et al., 2011).
Hasil penelitin ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan dengan antosianin dari beras
hitam yang dapat menurunkan ion superoksida
dan meningkatkan SOD pada sel secara in vitro
( An-Na et al., 2006). Superoxide dismutase
(SOD) adalah antioksidan endogen yang cukup
kuat dalam menguraikan ion superoksida
sehingga mengurangi stres oksidatif (Dong et
al.,2011).

MDA dan SOD Jaringan Ginjal serta BUN
dan Kreatinin Darah

Hasil pemeriksaan MDA dan SOD
jaringan ginjal tikus percobaan disajikan pada
Tabel 2. Pada tikus diabetik terjadi kenaikan
MDA dan penurunan SOD yang bermakna
(p<0,05) dibandingkan kontrol. Pemberian
ekstrak air umbi ubi jalar ungu mencegah
kenaikan MDA dan penurunan SOD pada
jaringan ginjal sehingga kadar MDA jaringan
ginjal sama dengan kelompok kontrol(p>0,05),
sedangkan SOD jaringan ginjal meningkat lebih
tinggi dari kontrol (p<0,05).

Hasil pemeriksaan kadar kreatinin dan
BUN darah tikus percobaan disajikan pada
Tabel 3. Pada tikus diabetes terjadi penurunan
kreatinin dan kenaikan BUN yang bermakna
(p<0,05). Pemberian ekstrak air umbi ubi jalar
ungu mencegah kenaikan BUN dan penurunan
kreatinin pada darah yang bermakna (p<0,05).

Dalam penelitian ini hasil pemeriksaan
MDA jaringan ginjal tikus DM adalah 7,15

Tabel 3. Rataan kreatinin dan blood urea
nitrogen (BUN) darah tikus

Kelompok Rataan Rataan
Kreatinin+SD BUN+SD
(mg/dL) (mg/dL)
Diabetes 0,62 +0,072 42,38+3,18%
Diabetes + 1,08+0,11° 20,62 + 1,8
Ekstrak
Kontrol 1,26 £0,07¢ 23,72 +0,66°

Keterangan : Rataan yang diikuti huruf yang sama
(superscript letters) dalam kolom
yang sama tidak berbeda bermakna
menurut LSD pada tingkat kemak-
naan 5% .
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nmol/g, sedangkan MDA tikus DM yang
diberikan ekstrak air umbi ubi jalar ungu
adalah 3,67 nmol/g (p<0,05). Bila dibandingkan
dengan MDA kontrol adalah 3,81 maka MDA
tikus DM yang diberikan ekstrak air umbi ubi
jalar ungu secara statistika tidak berbeda
dengan kontrol (p>0,05). Hasil pemeriksaan
SOD jaringan ginjal tikus DM adalah 405,08
Ul/g, sedangkan SOD jaringan ginjal tikus DM
yang diberikan ekstrak air umbi ubi jalar ungu
adalah 615,25 U/g (p<0,05). Superoksida
dismutase (SOD) kelompok kontrol adalah
818,74 U/g. Angka tersebut berbeda bermakna
dengan kelompok DM dan kelompok DM yang
diberikan ekstrak air umbi ubijalar ungu
(p<0,05). Hiperglikemia yang ditimbulkan oleh
streptozotocin menyebabkan terjadinya stres
oksidatif pada ginjal sehingga meningkatkan
MDA dan menurunkan SOD pada jaringan
ginjal (Limaye et al., 2003; Anjaneyulu dan
Chopra, 2004; Kataya dan Hamza, 2008), dan
menimbulkan gangguan fungsi ginjal sehingga
terjadi penurunan kreatinin serum dan
peningkatan BUN (Jiang et al., 2010).
Peningkatan BUN menunjukkan adanya
gangguan fungsi ginjal akibat dari peningkatan
kadar gula darah setelah pemberian
streptozotocin. Bila fungsi ginjal baik maka
BUN akan dikeluarkan melalui ginjal, sehingga
pemberian ekstrak air umbi ubi jalar ungu
dalam penelitian ini dapat menurunkan MDA,
meningkatkan SOD pada jaringan ginjal serta
menurunkan (BUN) pada tikus diabetes.
Artinya ekstrak air umbi ubi jalar ungu dapat
mempertahankan fungsi ginjal. Hal ini
disebabkan oleh karena flavonoid yaitu
antosianin yang terdapat pada ekstrak air umbi
ubijalar ungu dapat menangkap radikal bebas
karena flavonoid dari berbagai tanaman telah
diketahui bisa berperan sebagai antioksidan
(Drel dan Sybirna, 2010; Marouane et al.,2011).
Pemberian antosianin dari jagung ungu pada
kultur jaringan ginjal manusia terbukti dapat
mencegah glomerulosklerosis yang dipapar
dengan glukosa dosis tinggi (Li et al.,2012).
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
pada tikus diabetik yang diberikan ekstrak
cabai merah dengan kandungan antosianin
cukup tinggi, terjadi penurunan SOD dan MDA
pada jaringan ginjal yang bermakna (Kataya
dan Hamza, 2008). Tikus diabetik yang
diberikan quercetin suatu bioflavonoid juga
dapat mencegah stres oksidatif pada jaringan
ginjal (Anjaneyulu dan Chopra, 2004). Tikus
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diabetik yang diinduksi dengan streptozotocin
dan diberikan anggur merah yang mengandung
antosianin dan polyfenol lain, mampu
melindungi ginjal dan mencegah stres oksidatif
pada ginjal (Drel dan Sybirna, 2010).

SIMPULAN

Ekstrak air umbi ubijalar ungu dapat
meningkatkan SOD dan menurunkan MDA
pada darah tikus putih DM. Ekstrak air umbi
ubijalar ungu memiliki efek nefroprotektif
dengan meningkatkan SOD dan menurunkan
MDA jaringan ginjal tikus putih DM, serta
meningkatkan serum kreatinin dan
menurunkan kadar BUN dalam darah.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang
meneliti jaringan ginjal secara mikroskopis
untuk melihat adanya perubahan struktur sel-
sel penting pada ginjal akibat stres oksidatif serta
manfaat pemberian ekstrak air umbi ubijalar
ungu. Perlu dilakukan uji klinis baik pada
orang sehat maupun pada penderita DM agar
pemanfaatan ekstrak air umbi ubijalar ungu
dapat dianjurkan khususnya pada penderita
DM.
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